BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Kordinasi

Gramedia Academy memiliki beberapa divisi untuk pemenuhan fungsi dan
tugas seperti divisi Academy, Sales, dan Marketing. Selama proses kerja magang,
penulis ditunjuk sebagai Digital Content dan di supervisi oleh Tunti Desiani

sebagai Assistant Gramedia Academy.

Penulis bekerja di bawah arahan Assistant General Manager Gramedia
Academy dan mempunyai fokus pada divisi Marketing Officer. Dimana divisi
tersebut bertugas dalam mengelola sales, memberikan informasi seputar Gramedia
Academy, bekerja sama dengan frainer, dan membuat konten terkait Gramedia

Academy di media sosial ataupun media konvensional lainnya.

3.2 Tugas yang dilakukan

Selama tiga bulan penulis melakukan praktik kerja magang, hari pertama
bertugas sebagai Digital Content, pembimbing memberikan brief untuk penulis
membuat konten Instagram yang sesuai pasar perusahaan dengan menjelaskan
brand wheel serta company profile yang berguna untuk penulis ketahui tentang

konten yang berkaitan dengan target pasar Gramedia Academy.

Konten adalah sebuah data, fakta, observasi, klarifikasi, desain hingga
pemecahan masalah (Saylor dan Alexander). Digital menurut KBBI adalah
berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran. Jadi, menurut (Sayugi, 2018), Digital Content
Creator ialah orang yang membuat suatu konten berupa tulisan, gambar, audio
maupun video. Konten yang dibuat hanyalah untuk media digital seperti

Instagram, Blogger dan platform lainnya.

Selama proses kerja magang, penulis mendapatkan tugas berupa membuat
konten untuk Gramedia Academy di Instagram. Proses pertama kali penulis saat

membuat konten adalah mencari tahu target dari Gramedia Academy melalui . Hal
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ini berguna untuk penulis mengetahui konten apa yang cocok untuk target pasar
Gramedia Academy, target pasar Gramedia Academy adalah para pekerja yang
ingin mengembangkan kemampuannya lebih baik sehingga konten yang disajikan
penulis adalah Tips & Trick di dalam dunia kerja, dan konten-konten yang

berhubungan dengan dunia kerja.

Berikut lampiran beberapa tugas yang dilakukan penulis selama

melakukan praktik kerja magang di Gramedia Academy:

Tabel 3.1 Kerja Magang Mingguan

No

Jenis Pekerjaan Uraian Kerja Agustus September Oktober November

Digital Content | Membuat Editorial
Plan

Memvisualisasikan

1si konten

Membuat Caption

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Brief

Penulis mendapatkan briefing terlebih dahulu oleh Tunti Desiani dan
Teguh Setiaji mengenai tugas yang diberikan. Tunti Desiani dan Teguh Setiaji
bertanggung jawab dan memberikan arahan kepada penulis sebagai Digital

Content Intern. Penulis dan pembimbing serta penanggung jawab akan melakukan
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komunikasi melalui Whatsapp untuk memudahkan dalam proses pengerjaan
pembuatan konten.

Penulis akan diberikan Editorial Plan yang dirancang oleh tim Gramedia
Academy. Editorial Plan adalah tabel yang berisikan jadwal, waktu, content
wording, jenis konten, visual, dan caption. Setiap minggunya, penulis membuat
konten selama 5 hari dari bulan Agustus hingga Oktober. Dalam pengerjaannya,
penulis tidak mengerjakan sendiri, melainkan dibantu oleh Teguh Setiaji, Tunti

Desiani, dan tim Gramedia Academy lainnya.

‘ Harl Waktu Tema Konten Needs. Content Wording Desain Caption
5 Oktober 2020 Senin Selamat sore rekan-rekan
ﬁ&'ﬁiﬂ‘ -
ik Pemah merasa gugup ketika menjalani hari pertama
menjadi karyawan baru di Kantor? Atau merasa
Khawat ik tidak diterima di ingkungan kantor?
’ T —
e langsung diterima oleh rekan kerja di atas
" i .
#gramediaacademy #PeopleDevelopment
1300 Protesional
Ohtober 2020 Kamis o e cer
0o Promas AP Ohtober
2 Oiioter 202
Pro
i .
2 Oiober 2021
Pros
2OMocher200 | umm

5333,
ir Pakan yzng ketiga il akan
ng Car ik Di Rus

i unt ang iebin

Gambar 3.1 Editorial Plan

Berdasarkan dari Editorial Plan tersebut, konten yang disajikan Gramedia

Academy beragam jenisnya seperti Tues and Trick, English AHA, Bincang Santai,
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Live IG, dan Profesional. Kelima konten tersebut mempunyai porsi harian seperti
konten profesional dinaikkan pada setiap hari senin, Tues and Trick dinaikkan
setiap hari selasa, dan seterusnya. Mengenai Konten Profesional, konten
profesional berisi tentang seputar dunia kerja seperti /mpostor dalam dunia kerja,
dan bagaimana beradaptasi di kantor baru. Konten Tues and Trick adalah konten
yang berisi tips dan trik mengenai dunia kerja seperti cara membuat CV
sedangkan English AHA adalah konten yang menyajikan kata-kata atau kalimat
bahasa inggris yang jarang digunakan oleh masyarakat Indonesia sekaligus

mengajarkan cara menggunakan.

3.3.1.2 Content Wording

Setelah menentukan jenis konten setiap minggunya, penulis melakukan
content wording yaitu membuat konten dalam bentuk tulisan. Dalam pembuatan
konten, penulis menggunakan buku terbitan Gramedia dan website sebagai
rangkuman. Pembuatan konten terkadang tidak hanya dari buku terbitan dan
website, penulis juga membuat konten yang mengaitkan dunia kerja dengan tren
yang ada seperti dari game Among Us, dan film Emily in Paris. Dalam

pengerjaannya, penulis dibantu oleh tim Gramedia Academy.
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Content Wording

1.Among us

2 Sudah pada main gamenya?

Permainan yang sedang wiral ini sudah

i te dehib dari 100 jurla kaf. Di Indonesiz
sendin, salah sabu peran bernama imposior
pada permzinan Serssbut marak digasngkar
belakangan ini

Tuipi apa arli imposior sebemarmya?

4_Menunt kamus danng Mermism-Webster,
arfi dan imposior adatah one thal assumes
[alse ideniity or Ble for the purpose of
decepdion,

Bi=a dibilang jika sesecrang dianggap
impastor. berarti dia sessorang bermuka
dia.

Lalu bagaimana manghadap: rekan kera
yaing bermuka dua, simak tipsnya:

1 Abaikan

Biasanya rekan kerja yang bermuka dua
akan selsiy mencari kejelekan yang
tilakukan oheh orang lain bahkan bosma
sendini. Segera abaikan percakapan yang
levjadi. Dengan begitu, Anda akan lebih
terbuka enbuk dapat melibad hosil kerja
orang fain

"

2 Letrih Hati-hat

fnda harus sedikil zbib berhali-hab saat
berbicara dengan rekan yang bermuka dua.
Jangan sampa Anda memberikan informas
yang nanbinys membuad Andas jadi
pembicaraan bahkan sampai jisdi seseorang
yang dikucikan.

S Peruas Janngan Sosial

Peruas pergeulan Anda di kanlor unluk
mendaps nyak informasi. Rekan Anda
mungkin akan berusaha uniuk naik dengan
cara menjatuhkan arang lain. Dengan
mendapal banyak informasi, Anda akan
merasa lebib percays din karena Anda isho
mana informasi yang benar dan mana
informasi yang munghin dibuat-buat.

Content Wording

Sudah nonton film Emily in Paris 7
Para profesional past berlanya-lanya, "Kak
netkal ya bekedqa di neger orang anpa tabu
baha=a native di negeri tersebut?™

Jawabannya: Bisa. Hanya saja lerbilang
LR

Untuk menghadapi berbagai macam
kesulitan lersebul. ada beberapa fips untuk
mendukung kemampuan rekan-rekan jha
ingin bekerja di hsar neger:

1 Tingkatkan kemampuean bahasa

Kita sudah =ering mendengar bahwasanya
Bahaza Infernasional adalah Bahasa
Inggris. Myatanys, tidak semua negars
menggunakan Bahaza ingges o kehidupan
sehari-hari. Kemampuan Berbahasa Inpgris
memang penting, namun tetap perhatikan
baha=a ibe yang digunakan di negara yang
aban kit . Lebih baik jla kils dapat
menguasai bahasa the; sefidaknga uniuk
berkomunikasi, baik dalam keseharnian
maupun pekerjaan.

x Eenali budaya

Indonesia memiiki budaya yang sangat
bermgam. O setap daerah memilki
perbedaan budaya yang cukup menonjol
meskipun jarsk antar daerah berdekalan
Sama halnya dengan budaya di negara lin
Ada hal-tal yang mungkin disnggap lumrah
pieh salsh salu budays, etapi danggep
labu aleh budaya lam.

Contoh: gestur menasdckan ibu jari ke atas
{thumbs up) yang dipakai uniuk gestiur
persehsuan pada umumnya. Akan betapi, di
beberapa negara Timur Tengah
menganggap hal bersebul sebagai sesuatu
yeng ofensi. Gestur iersebust sama halnya
seperli menunjukkan jari tiengah.

3 Bemgabung dengan komunilas
Saai belerja di negara lain, pastinya akan
baryak hal yang membust kila measa
terasingan. Sebelun mulai bekerja

cobalah bergabung dengan komunitas yang

berada di negara tersebul; komunilas rekan
senegara maupun kamenitss hobi. Setelsh
mengenal beberapa rekan di sana akan
membieat kita s=diil lebib nysman dan
lenang linggal di negara lain

Gambar 3.2 Content Wording

Dalam melakukan content wording, menurut Iwan & Yosanova (2016)

terdapat 8 hal yang wajib diperhatikan yaitu:

a
b.

/0

Tujuan harus sejalan dengan bisnis, image, dan positioning dari brand.
Membuat pemetaan audiens secara spesifik

Membuat ide dan perencanaan konten yang ingin dihasilkan

Menulis konten berdasarkan ide dan standar yang baik dan benar

Dapat mendistribusikan konten yang disampaikan kepada audiens melalui
owned media, paid media, atau earned media

Membuat konten mengenai orang-orang yang berpengaruh dan sejalan
dengan karakter brand perusahaan.

Melakukan evaluasi pada content wording yang dihasilkan
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h. Melakukan improvisasi konten dengan melakukan pengukuran dari hasil
sebelumnya.

Berdasarkan 8 hal yang harus diperhatikan dalam content wording,
perusahaan hanya menjalankan 2 hal tersebut yakni poin pertama dan keenam
contohnya konten profesional, tuesandtrick, bincang santai, dan Live Instagram
bersama HR adalah konten yang sejalan dengan target dan karakter Gramedia

Academy.

3.3.1.3 Membuat konten dalam bentuk visual
Dalam proses pembuatan konten, penulis mencari referensi pada Pinterest

dan Instagram Content Creator lainnya seperti Fardi Yandi.

fardiyandi R -

917 posts 257k followers 1,063 following

Fardi Yandi

Business, Self Development & Productivity 4
» @socialkreatif

Business: 0822 6546 9491 (hsan)
www.youtube.com/c/Fardivandi

d by chrisant Jou innekebunyamin, immanueljosh® +14 more

TEDX ‘ i mikir buku’ 7 A %

TEDx Tools Story to Tell Mikir Lagi. Books #SemogaM... DCA

POSTS

" \)

| Trauma Tk iy
Memulai Dengan Why? Disukai?

[

Anak Muda
Tahan Banting?

It's 11.30 PM E‘”

Gambar 3.3 Instagram @fardiyandi

Menunda
-nunda.

vty st e

Penulis menjadikan Fardi Yandi acuan desain karena visual nya yang

simple dan penggunaan negative space yang sangat baik, dan penggunaan warna
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nya yang kontras dan tegas. Setelah itu, penulis melakukan digitalisasi atau desain

konten di Photoshop.

3.3.1.3 Caption

Setelah melakukan proses pembuatan konten dari segi tulisan dan gambar.
Penulis membuat caption. Pembuatan caption diharapkan dapat menjadi sebuah
call to action dari khalayak seperti memberikan tanggapan, menekan tombol
menyukai, dan share konten tersebut. Menurut (Barry, 2009), terdapat konsep
“Pitch perfect message strategy”’ yang dirancang dalam pembuatan pesan kreatif

dan bersifat emosional melalui 7 pertanyaan:

a. Kepada siapa kita berbicara?

b. Apa poin dari pesan kita?

c. Apa kata kunci yang terdapat dalam pesan tersebut?

d. Kenapa mereka harus peduli dengan pesan kita?

e. Kenapa mereka harus percaya dengan pesan kita?

f. Bagaimana perasaan mereka mengenai pesan, brand atau produk?

g. Apa yang kita (perusahaan) ingin mereka lakukan?

Berdasarkan 7 pertanyaan, perusahaan mengutamakan 3 pertanyaan yakni
perusahaan mengirimkan pesan kepada siapa, poin yang disampaikan, dan
harapan perusahaan terhadap respon mereka.. Contoh dalam membuat caption,
poin pertama dikaitkan dengan kata pembuka “Halo, Rekan-rekan”, poin kedua
dikaitkan pada tujuan konten tersebut dibuat dengan kalimat “Hallo rekan-rekan,
tidak lupa kan tanggal 10 nanti akan ada Kelas Akhir Pekan Food Photography
With A Smartphone.” sedangkan poin ketiga adalah caption Gramedia Academy
menyajikan pertanyaan seperti “Sering merasa bosan dengan tata ruangan yang
monoton? Ingin mengubah dekorasi rumah, tetapi tidak tahu dijadikan seperti

apa?”.
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3.4 Kendala dan Solusi
3.4.1 Kendala Proses Kerja Magang
1. Komunikasi

Masa pandemi membuat saluran komunikasi terbatas karena dilakukan
secara daring (Work From Home) dan terkadang secara tatap muka (Work From
Office), akibatnya, terdapat kurangnya dalam keterbukaan antara penulis dan
pembimbing. Pada saat daring, komunikasi dilakukan melalui perantara Whatsapp
Messenger. Akibatnya pertanyaan yang disampaikan penulis butuh waktu lama
untuk dijawab dan alur kerja menjadi lambat seperti pada saat penulis
memberikan tulisan dan gambar, dibutuhkan waktu yang lama untuk membalas

dan memberikan revisi.

2. Tujuan yang belum terintegrasi

Upaya Gramedia Academy meningkatkan engagement Instagramnya
dinilai kurang maksimal karena brief yang diberikan tidak sejalan dengan saran
yang diberikan penulis setelah penulis membuat beberapa konten terutama pada di
visual. Contohnya pada hari pertama penulis bekerja, penulis diberikan arahan
untuk memperbaiki tampilan Instagram Gramedia Academy dengan warna
perusahaan (hitam dan putih), namun pada saat bekerja, penulis diberikan saran
untuk memberikan warna selain hitam dan putih pada gambar yang diedit penulis.
Hal ini menciptakan inkonsistensi dalam nuansa warna perusahaan di tampilan
Instagram Gramedia Academy dan bisa mengurangi nilai identitas visual

perusahaan.

3.4.2 Solusi

Untuk mengatasi kendala sebelumnya, Penulis menemukan solusi untuk
mengatasi kendala tersebut guna menciptakan proses praktik kerja magang yang
baik antara penulis dan perusahaan.

1. Komunikasi

Untuk mengatasi alur komunikasi yang lambat, akhirnya tim melakukan

pertemuan singkat untuk membahas tentang alur kerja yang lambat pada media

sosial. Terbentuklah solusi seperti membuat grup di Whatsapp, sehingga penulis
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pada akhirnya dapat memberikan hasil kerja penulis di grup tersebut dan tim serta
pembimbing dapat membahas hasil kerja penulis dan memberikan revisi secara

cepat.

2. Tujuan yang belum terintegrasi
Dengan kendala diatas, akhirnya penulis melakukan brainstorming dengan
pembimbing lapangan terkait tampilan Instagram Gramedia Academy. Hasilnya
penulis diarahkan untuk memberikan unsur warna lain, namun secara garis besar

masih sejalan dengan brief pertama.
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